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ABSTRACT 
Career optimism is an affection factor which influence the student’s achievement, motivation, self-
effication, self-esteem and level of depression. Low of career optimism is a student’s problem in the last 
semester in university. Counselling technique which can increase student’s career optimism is 
attributional retraining technique. Low of counselling services for students in the university which is 
caused by irrelevant ratio between counselors and students encourage the researcher to develop e-
Modul Attributional retraining with the intention of rising up student’s career optimism. This product is 
envisaged that can help students to improve their career optimism independently. Method in this 
research was research and development model (R&D) by Borg & Gall (1983). The stage of the 
research were 1) preparation, 2) Arranging initial product, 3) expert validation, 4) Revising Initial 
product, 5) field experiment, 6) Revising eventual product and 7) Dessemination. The Research has 
resulted that Attributional retraining e-Modul showed a high validity as per the expert validation by 
counselors and programmers. The result of product acceptance by users found out that there were 
score differences of student’s career optimism between pre and post stage related to the Attributional 
retraining e-Modul. 
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Optimisme karir merupakan faktor afeksi yang berpengaruh terhadap pencapaian karir, motivasi 
berpestasi, efikasi diri, self-esteem dan tingkat depresi seseorang. Rendahnya optimisme karir 
merupakan salah satu masalah yang banyak dialami mahasiswa tingkat akhir di perguruan tinggi. 
Teknik konseling yang dapat digunakan untuk meningkatkan optimisme belajar mahasiswa adalah 
teknik attributional retraining. Kurangya pelayanan konseling kepada mahasiswa yang disebabkanrasio 
kosenlor dan mahasiswa yang tidak relevan, maka perlu adanya e-modul attributional retraining yang 
dapat membantu mahasiswa meningkatkan optimisme karir mereka secara mandiri dan dapat pula 
dibimbing oleh dosen penasehat akademik. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan e-Modul 
Attributional retraining dalam meningkatkan optimisme karir mahasiswa. Metode pada penlitian ini 
adalah model penelitian dan pengembangan Borg & Gall (1983) yang terdiri dari tujuh tahapan yaitu: 
(1) Tahap persiapan, (2) Menyusun Produk Awal, (3) tahap uji ahli, (4) Revisi produk pertama, (5) Uji 
Lapangan, (6) Revisi produk akhir, (7) Deseminasi produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
Modul Attributional retraining menunjukkan validitas sangat tinggi berdasarkan hasil uji ahli BK dan 
perangkat lunak melalui intereter agreement. Hasil uji keberterimaan produk menunjukkan bahwa 
terdapat perbedan optimisme karir mahasiswa sebelum dan setelah diberikan e-Modul Attributional 
retraining.  
 
Kata kunci: e-Modul, Attributional Retraining, Optimisme Karier  
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PENDAHULUAN 
Semakin melemahnya daya serap tenaga kerja di bidang industri, mengakibatkan 

pengangguran di Indonesia semakin meningkat. Data Badan Pusat Statistik Indonesia menunjukkan 
bahwa pengangguran di Indonesia tahun 2015 sebesar 7,56 juta orang, tahun 2014 sebesar 7,24 juta 
jiwa. Sehingga terjadi penambahan sebesar 320 ribu orang dalam setahun. Adapun tingkat 
pengangguran terbuka menurut pendidikan didominasi oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 12,65 
persen, disusul Sekolah Menengah Atas sebesar 10,32 persen, Diploma 7,54 persen, Sarjana 6,40 
persen, Sekolah Menengah Pertama 6,22 persen, dan Sekolah Dasar ke bawah 2,74 persen. 
(sindonews.com). 

Berdasarkan data tersebut diatas jumlah pengangguran terbuka dengan strata pendidikan 
sarjana sebesar 6,40% dari jumlah total pengangguran tahun 2015 atau sebesar 464 ribu orang. 
Perilaku para sarjana muda yang cenderung mencari pekerjaan dibandingkan menciptakan lapangan 
kerja atau melakukan wirausaha juga menjadi salah satu faktor semakin meningkatnya angka 
pengangguran terdidik di Indonesia. Tingginya angka pengangguran terdidik di Indonesia 
memunculkan kecemasan mahasiswa tingkat akhir untuk mendapatkan pekerjaan. Menurut Adila 
(2010:2) sulitnya mendapatkan pekerjaan juga mempengaruhi optimism mahasiswa mendapatkan 
kesuksesan ditengah bursa tenaga kerja yang ketat. Sedangkan optimisme merupakan inti dari 
motivasi  untuk berjuang dalam dunia persaingan ekonomi yang ketat.  

Adapun hasil analisis kebutuhan pada 40 mahasiswa tingkat akhir di Universitas Cokroaminoto 
Palopo mengenai optimisme karir mereka yang di berikan secara random, dan terdiri dari sepuluh 
pertanyaan menujukkan bahwa 50% mahasiswa setuju bahwa mencari pekerjaan sangat sulit 
disebabkan penerimaan kerja berbasis kekeluargaan. 20% merasakan kecemasan dengan sulitnya 
mencari pekerjaan. 20% mahasiswa setuju bahwa kuliah tidak menjamin mereka untuk mendapatkan 
pekerjaan yang bagus, 50% mahasiswa menyatakan setuju  bahwa mereka kurang mengembangkan 
diri untuk menjawab tantangan di masa depan dan 30% mahasiswa menjatakan setuju bahwa mereka 
tidak peduli dengan masa depan mereka yang penting lulus dulu. Selanjutnya 90% mahasiswa setuju 
bahwa perlu adanya pelatihan untuk mengembangkan optimisme karir mahasiswa.  

Optimisme sendiri dapat dikembangkan melalui pengubahan gaya atribusi negative menjadi 
positif (Abramson, Seligman & Teasdale, 1978: 54). Gaya atribusi sendiri merupakan gaya berpikir 
yang digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara keberhasilan dan kegagalan 
seseorang karena faktor tertentu (Weiner, 1986: 25). Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengubah seseorang dari pesimis menjadi optimis dapat dilkukan dengan mengubah gaya atribusi dari 
negatif menjadi positif.  

Salah satu cara untuk mengubah gaya perpikir pesimis menjadi optimis melalui pengubahan 
gaya atribusi yaitu melalui attributional retraining. Hasil penelitian menunjukkan bahwa attributional 
retraining efektif untuk meningkatkan optimisme mahasiswa ditunjukkan oleh penelitian Haynes dkk. 
(2006: 760); Hall dkk. (2007: 281); Umar (2015:70) mengenai intervensi AR berpengaruh positif pada 
peningkatan optmisme.   

Permasalahan yang terjadi pada intervensi AR adalah jika menggunakan pelatihan langsung 
maka akan membutuhkan biaya yang banyak serta waktu yang panjang. Maka perlu adanya berupa E-
modul untuk mahasiswa mengenai pelatihan AR untuk mengembangkan optimisme karir mereka 
secara mandiri tanpa adanya pelatihan secara besar-besaran. Masalah ini memungkinkan adanya 
pengembangan software berupa E-modul pelatihan AR untuk mengembangkan optimisme karir 
mahasiswa yang dapat membantu untuk mengembangkan optimisme karir mereka secara mandiri. 
Kelebihan dari softwareE-modul pelatihan AR untuk mengembangkan optimisme karir mahasiswa. 
Pertama, meminimalisir biaya yang besar dan waktu pelatihan kurang karena mahasiswa dapat 
melakukannya secara mandiri. Kedua yaitu dapat men-cover seluruh mahasiswa untuk 
mengembangkan optimisme karir nya secara mandiri. Berdasarkan latar belakang diatas maka 
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diadakan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-modulAttributional Retraining untuk 
meningkatkan Optimisme Karir Mahasiswa” 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 40 mahasiswa Universitas Cokroaminoto Palopo dengan 
menggunakan model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan e-modul 
attributional retraining untuk meningkatkan optimisme karir mahasiswa diadaptasi dari prosedur 
pengembangan Borg & Gall (1983). Sepuluh langkah pengembangan dari Borg & Gall (1983) kemudian 
diadaptasi menjadi 7 langkah pengembangan dengan alasan waktu penelitian yang terdiri dari 1) 
Persiapan, 2) Menyusun produk awal, 3) Uji Ahli 4) Revisi produk pertama 5) Uji lapangan, 6) Revisi 
produk akhir, 7) Deseminasi.  

Menurut Borg & Gall (1983: 772) prosedur penelitian dan pengembangan terdiri dari dua tujuan 
utama, yaitu mengembangkan produk dan menguji keberterimaan produk dalam mencapai 
tujuan.Analisis data bertujuan untuk mengukur validitas e-Modul Attributional Retraining yang 
menggunakan model interrater agreement (Gregory, 2013: 120-122) dan uji pengguna dengan analisis 
deskriptif.  

Data hasil penilaian keberterimaan dari aplikasi penetapan peminatan untuk SMA oleh ahli 
bidang Bimbingan Konseling disajikan dengan menggunakan kriteria keberterimaan aplikasi produk 
pada tabel 1.1 berikut:  

 
Tabel 1.1 Kriteria keberterimaan aplikasi produk 

No. Variabel Indikator 

1 Functionality Suitable (kesesuaian), Accuracy (keakuratan) 
Compliance (kebutuhan lapangan) 

2 Reliability Recall/Audit, Tolerance (toleransi kuota) 
Recovery (perbaikan) 

3 Perfomance Efficiency (efisiensi waktu), Storage (penyimpanan) 
Reedit (edit ulang) 

4 Usability Interface (tampilan), Support system (dukungan perangkat) 

5 Portability Install (kemampuan instalasi ke prangkat lain) 
Configuration (dikonfigurasikan ke perangkat lain) 

 
Kategorisasi keberterimaan ahli dan uji coba pengguna berdasarkan kategorisasi bidang 

sebagai berikut:  
Bidang A : Relevansi Lemah oleh Ahli 1 dan 2 
Bidang B : Relevansi Kuat oleh Ahli 1 dan Relevansi Lemah oleh Ahli 2 
Bidang C : Relevansi Kuat oleh Ahli 2 dan Relevansi Lemah oleh Ahli 1 
Bidang D : Relevansi Kuat oleh Ahli 1 dan 2. 
 
Penentuan koefisien validitas diperoleh dengan rumus (Gregory, 2013: 121)  

���������		
����
�	 =
�

� + � + � + �
 

 
Tabel 1.2 Kriteria interval 

Interval Klasifikasi  

0, 75 < i ≤ 1 Sangat Valid 

0, 50 < i ≤ 0, 75 Valid  

0, 25 < i ≤ 0, 50 Kurang Valid  
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0,00 ≤ i ≤ 0, 25 Tidak Valid  

Ket. i = Koefisien Validasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji ahli dilakukan melalui konsultasi dengan dua orang ahli di bidang BK dan dua orang ahli di 
bidang perangkat lunak, Uji ahli bidang BK dan ahli perangkat lunak secara bersama menguji aplikasi 
dari segi keberterimaannya.  
1. Hasil Uji Ahli 

Hasil penilaian keberterimaan dari uji ahli bidang Bimbingan dan Konseling melalui intereter 

agreement menunjukkanrelevansi kuat dari ahli 1 dan ahli 2 (D) = 30. Koefisien Validasi = 
��

��������
=

	
��

��
= 1. Koefisien Validasi uji ahli bidang BK sebesar 1, sehingga memiliki validitas sangat tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa penilaian dari ahli BK mengenai keberterimaan e-attributional retraining 
dinyatakan Sangat Valid sehingga tidak perlu banyak perbaikan dan dapat digunakan pada tahap 
berikutnya. 

Hasil penilaian keberterimaan dari uji ahli bidang perangkat lunak melalui intereter agreement  

menunjukkan relevansi kuat dari ahli 1 dan ahli 2 (D) = 40. Koefisien Validasi = 
��

��������
=	

��

��
= 1. 

Koefisien Validasi uji ahli bidang perangkat lunak sebesar 1, sehingga penilaian dari ahli perangkat 
lunak memperoleh validitas Sangat Valid. Disimpulkan bahwa penilaian dari ahli Perangkat Lunak 
bahwa tidak terdapat banyak perbaikan dan dapat digunakan pada tahap berikutnya.  

Berdasarkan masukan para ahli BK dan perangkat lunak mengenai e- modul attributional 
retraining dalam meningkatkan optimisme karir mahasiswa memenggunakan aplikasi tersebut 
diperlukan penyempurnaan seperti masih ditemukan error ketika proses instalasi. Sementara masukan 
dari para ahli perangkat lunak seperti: 1) Perlu memperhatikan Security Program yang handal dan 2) 
perlu penjelasan penintegrasian komputer lain jika dijadikan server.  

Hasil analisis pengguna dengan menggunakan pairedsamples statistic menunjukkane-modul 
attributional retrainingmeningkatkan optimisme karir mahasiswa.Hasil uji keberterimaan pengguna 
menunjukkan validitas tinggi. Hasil uji pairedsamples statistic SPSS 20 ada perbedaan rata-rata nilai 
pretest dan postestoptimisme karir mahasiswa yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 1.3 Paired Samples Statistics siswa laki-laki 

 
Mean N Std. Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 1 pre 30,6000 40 3,06594 ,79162 

post 40,1333 40 ,74322 ,19190 

Sumber : data analisis SPSS 20 
 

Berdasarkan analisis data di atas, maka disimpulkan bahwa e-Modul Attributional Retraining 
memiliki tingkat validitas sangat tinggi, sehingga produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sudah 
layak untuk digunakan oleh mahasiswa sebagai alat bantu dalam meningkatkan optimisme karir 
mahasiswa secara mandiri.  
a. Revisi Produk 

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah perangkat lunak yang 
digunakan oleh dosen dan konselor di universitas dalam membantu mahasiswa mengembangkan 
optimisme karirnya dan mahasiswa dalam dalam mengembangkan optimisme karirnya secara mandiri.  
Produk yang disebut e-Modul Attributional Retraining ini telah melewati tahap uji coba oleh para ahli 
dan pengguna di kotaPalopo. Hasil penilaian keberterimaan e-Modul Attributional Retrainingini secara 
kuantitatif memberikan hasil Validitas Sangat Tinggi. Namun disamping penilaian tersebut para ahli dan 
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pengguna memberikan beberapa masukan berupa saran, usulan dan pertanyaan. Hasil revisi produk 
yang dilakukan berupa 1) perbaikan software terutama masalah error ketika instalasi, 2) pembuatan 
buku panduan penginstalan e-Modul Attributional Retraining, 3) panduan penggunaan produk.   
b. Deseminasi 

Deseminasi produk dilakukan pada workshop pelatihan e-Modul Attributional Retraining dalam 
meningkatkan optimisme karir mahasiswa. WOkshop ini dihadiri oleh dosen pendidikan guru sekolah 
dasar Universitas Cokroaminoto Palopo (UNCP) dan mahasiswa program studi guru sekolah dasar 
UNCP. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebuah perangkat 
lunak yang disebut e-Modul Attributional Retraining yang dijalankan secara offline menggunakan atau 
tanpa jaringan komputer. Bila menggunakan jaringan komputer aplikasi ini mampu dijalankan secara 
bersamaan pada 10 komputer. Dari sepuluh komputer tersebut terdiri dari satu komputer sebagai 
server dan lainnya sebagai client computer. e-Modul Attributional Retrainingdikembangkan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman dasar yang disebut visual basic 6.0. Visual basic 6.0 merupakan 
bahasa pemrograman yang berjalan pada sistem operasi windows (Yuswanto, 2003: 1). Penggunaan 
visual basic memberikan kemudahan dalam membuat aplikasi yang berbasis windows, menghasilkan 
produk dengan ekstensi .EXE yang bersifat executable atau langsung dijalankan dan memiliki fitur-fitur 
yang memudahkan dalam membuat tampilan serta memiliki kinerja yang relatif cepat.  

e-Modul Attributional Retraining sendiri telah memenuhi syarat pengembangan berupa Raw 
Input, Processing, dan dokumentasi. Spesifikasi minimal yang dimiliki komputer untuk mampu 
menginstall e-Modul Attributional Retrainingadalah komputer dengan OS Windows XP dengan minimal 
RAM 1 GB. Penggunaan aplikasie-Modul yang dirancang secara otomatis dapat membantu mahasiswa 
dalam meningkatkan optimisme karir mereka dimasa depan. Hal ini dibutuhkan karena tingginya angka 
pengangguran telah menurunkan optimisme mahasiswa dalam menggapai karir yang diimpikannya. 
Selain itu, kurangnya pelayanan konseling dan psikologi di tingkat perguruan tinggi yang dikarenakan 
rasio konselor dan mahasiswa yang tidak sepadan, maka diperlukan aplikasi yang mampu memberikan 
bantuan kepada mahasiswa secara mandi maupun dosen PA melalui aplikasi e-Modul Attributional 
retraining dalam meningkatkan optimisme karir mahasiswa.  

Pemanfaatan teknologi dalam kinerja konselor di perguruan tinggi merupakan upaya untuk 
meningkatkan akuntabilitasnya sebagai salah satu sistem di perguruan tinggi. Hal senada diungkapkan 
ileh White (2007: 68) bahwa penggunaan komputer, teknologi dan internet merupakan upaya 
menunjukkan akuntabilias kepada stakeholders. Begitu pula disampaikan oleh Gysbers & Henderson 
(2001: 96) menyatakan bahwa memanfaatkan teknologi, komputer dan internet sebagai ukuran dari 
akuntabilitas guru BK menjadi tantangan besar pada abad 21.  

Berdasarkan hasil penilaian pengguna, terdapat perbedaan optimisme karir mahasiswa 
sebelum dan setelah diberikan e-modul Attributional retraining. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haynes dkk. (2006: 76) bahwa teknik attributional retraining 
berpengaruh positif terhadap peningkatan optimisme seseorang melalui pengubahan gaya atribusi. 
Sejalan dengan Haynes, penelitian Hall dkk. (2007: 281) menyimpulkan bahwa intervensi attributional 
retraining berpengaruh terhadap peningkatan gaya atribusi, optimisme, prestasi akademik dan motivasi 
berprestasi siswa. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Seligman (1991: 272) dan Siegle dkk. 
(2010: 94) bahwa pada teknik attributional retraining, siswa belajar untuk bersikap realistis dalam 
kehidupan pribadi mereka untuk tidak menyalahkan orang lain atas kegagalan mereka dan tidak 
menyalahkan diri mereka sendiri atas kejadian negatif yang menimpa.  
 
SIMPULAN 

Kurangnya pelayanan BK di tingkat perguruan tinggi dan masalah rendahnya optimisme karir 
mahasiswa mendorong peneliti dalam mengembangkan aplikasi layanan BK bagi mahasiswa. e-Modul 
Attributional Retraining merupakan aplikasi layanan BK berbasis IT yang dapat digunakan secara 
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offline yang bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam mengembangkan optimisme karir mereka 
secara mandiri.  

Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan otpmisme karir mahasiswa 
sebelum dan setelah diberikan e-Modul Attributional Retraining. Selain itu hasil uji ahlimenunjukkan 
bahwa e-Modul Attributional Retrainingdalam aspek BK dan perangkat lunak berada pada kategori 
valid.  
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